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ABSTRAK

Dalam upaya mewujudkan penanganan efek samping KB suntik pada akseptor
KB suntik dibutuhkan peran serta yang baik dari fenaga kesehatan setempart.
Peran serta masyarakat dalom program kependudukan dan KB serta untfuk
menyesuaikan program KB perlu adanya kerjasama antara pemerintah dengan
masyarakat. Salah satu peranan penting bidan dalam program ini adalah
meningkatkan jumlah penerimaan dan kualitas metode KB kepada masyarakat.
Tujuan penulis melakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui asuhan
kebidanan pada akseptor KB sunfik 3 bulan dengan spotting menggunakan
manajemen asuhan kebidanan dan didokumentasikan dalam bentuk SOAP.
Peneliticn ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan strategi
penelitian case study research, terdiri dari 1 orang ibu akseptor KB suntik 3 bulan
yang mengalami spotfing dan diberikan asuhan sesuai SOP  (Standar
Operational Procedur) yang ada di Puskesmas Tanjungpinang dan melakukan
pengkajiacn awal menggunakan metode SOAP. Hasil yang didapatkan dari
asuhan pada Ny. N adalah telah dilakukan pemberian edukasi terkait efek
samping KB suntik dan terjadinya penerimaan yang baik pada Ny. N untuk tetap
melanjutkan penggunaan KB suntfik bahwa seseorang yang menggunakan KB
Suntik 3 bulan akan mengalami spotting pada tahun pertama.

Kata kunci : KB Suntik 3 Bulan, Spotting, Asuhan

ABSTRACT
In an effort fo realize the handling of side effects of contraceptive injections in
contraceptive injection acceptors, good participation from local health workers is
needed. Community partficipation in population and family planning programs
and fo adapt family planning programs requires cooperation befween the
government and the community. One of the importance of midwives in this
program is increasing the number of people accepting and quality of family
planning methods. The author's aim in conducting this research is to determine
midwifery care for acceptors of 3-month injectable confraceptives by spotting
using midwifery care management and documented in the form of SOAP. This
research used a qualitative research method with strategic case study research,
consisting of 1 mother who was a recipient of 3-month contraceptive injecfions
who underwent spotting and was given care according to the SOP (Standard
Operating Procedure) at the Tanjungpinang Community Health Centfer and
carried out an initial assessment using the SOAP method. The results obtained
from caring for Mrs. N has provided education regarding the side effects of
injectable birth confrol and good acceptance of Mrs. N fo confinue using
injectable confraceptives, someone who uses injectable contraceptives for 3
months will experience spotting in the first year.

Keywords: 3 Month Injectable Birth Conftrol, Spotting, Care
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PENDAHULUAN
Keluarga berencana
merupakan upaya mengatur

kelahiran anak, jarak dan usia ideal

melahirkan, mengatur  kehamilan
melalui promosi, perlindungan dan
bantuan sesuai dengan hak reprodusi
untuk mewujudkan keluarga yag
berkualitas (BKKBN, 2015). Keluarga
berencana adalah usaha untuk
mengukur jumlah dan jarak anak
yang diinginkan, untuk  dapat
mencapai  hal tersebut  maka
dibuatlah beberapa cara atau
alfernatif  unfuk mencegah atau
menunda kehamilan dengan
menggunakan alat kontrasepsi untuk
mengikufi program

berencana (Affandi, 2012).

keluarga

Data peserta KB aktif menurut
(2020),

menunjukkan  metode Kontrasepsi

Profil Kesehatan RI

terbanyak penggunannya adalah
kontfrasepsi suntikan, yakni sebanyak
72,9%, disusul KB pil sebanyak 19,4%,
kemudian KB implant sebanycak 8,5%
selanjutnya KB IUD sebanyak 8,5%
sedangkan metode kontrasepsi yang
paling sedikit yang digunakan adalah
(MOW)

kondom 1,1%,

Metode Operasi Wanita
sebanyak  2,6%,
Metode Operasi Pria (MOP) yaitu
sebanyak 0,6% (Profil Kesehatan R,
2020.

Dropout  konfrasepsi  sunftik

progesterone merupakan salah satu
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penyebab peningkatan Total Fertility
Rate (TFR) yaitu dari 2,28 tahun 2016

menjadi 2,4 tahun 2017. Dampak
atau efek samping yang sering
ditemukan pada akseptor konfrasepsi

suntik ini  salah satunya adalah

gangguan haid (spofting,
amenorea), leukorhea atau
keputihan, galaktorea,  jerawat,

rambut rontok, perubahan berat
badan  dan
(Sulistyawati, 2013).

perubahan libido

Dalam upaya mewujudkan
penanganan efek samping KB suntik
pada akseptor KB suntik dibutuhkan
peran serta yang baik dari tenaga
kesehatan (bidan) setempat. Hal ini
dapat diihat dalam PERMENKES
nomer 39 tfahun 2016 fentang
pedoman penyelenggaraan
program Indonesia sehat dengan
pendekatan keluarga, hal yang
dilakukan melalui kegiatan promotif
yaitu melakukan koseling,
penyuluhan dikelas ibu, maupun
pasangan usia subur di pelayanan
kesehatan. Salah satu  peranan
penting bidan adalah untuk
meningkatkan jumlah penerimaan
dan kualitas metode KB kepada
Sesuai

masyarakat. dengan

pengetahuan dan  keterampilan

bidan, metode KB vyang dapat

diloksanakan adalah metode
sederhana (kondom, panfang
berkala, pemakaian spermisid,
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senggama terputus), metode
kontrasepsi efektif (hormonal, AKDR),
metode MKE kontap (bidan dapat
memberi petunjuk tfempat dan waktu
kontap dapat dilaksanakan. Dalam
melakukan pemilihan metode KB
perlu diperhatikan ketetapan bahwa
semakin rendah pendidikan semakin
efektif metode KB yang digunakan
(Manuaba, 2012).

Bila gerakan keluarga
berencana tidak dilakukan
bersamaan dengan pembangunan
ekonomi, dikhawatirkan hasil
pembangunan tfidak akan berarti.
Dalam upaya mewujudkan
penanganan efek samping KB suntik
pada akseptor KB suntik dibutuhkan
peran serta yang baik dari tenaga
kesehatan (bidan) setempat.

Spotfting atau perdarahan
bercak merupakan efek samping
yang sering dialami oleh pengguna
KB suntik 3 bulan. Spotting terjadi
karena kefidakseimbangan hormon,
dan umumnya fidak berbahaya jika
perdarahannya minimal. Akan tetapi
masalah ini menjadi  salah  satu
penyebab akseptor tidak
meneruskan penggunaan KB.

Mengingat pentingnya peran
dan fungsi bidan dalam pemberian
asuhan dan unfuk  menangani
permasalahan spofting, maka penulis
tertarik untuk mengetahui "Asuhan

Kebidanan Pada Keluarga
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Berencana Pada Ny. N Dengan
Spoftting Di Puskesmas

Tanjungpinang.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan pada
penelitian ini ialah desain
deskriptif

pendekatan studi kasus berlandaskan

obsevasional dengan
manajemen kebidanan. Penelitian
diloksanakan di Puskesmas
Tanjungpinang.  Subjek
adalah Ny. N Umur 28 tahun P3A0

dengan masalah spofting. Metode

penelitian

pengumpulan data diperoleh dari
pengkajian data primer  dan

sekunder. Andalisa yang dipakai
berdasarkan tinjouan feori yang
baku.
Dalam  pengumpulan  hasil
penelifian  kasus ini  digunakan
berbagai pengumpulan data antara
lain data primer dan sekunder dari
Ny. N. Data primer adalah sumber
data penelitian  yang diperoleh
secara langsung dari sumber asli atau
pihak pertama, sedangkan data
sekunder adalah  sumber data
penelitian yang diperoleh peneliti
secara fidak langsung melalui media
perantara. Metode pengumpulan
data yang digunakan dalam data
penelitian ini dengan cara

wawancara dan observasi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada tanggal 7 Januari 2023
Ny. N

datang ke  Puskesmas

Tanjungpinang  unftuk  melakukan
pemeriksaan. Ny. N merupakan
akseptor KB suntik 3 bulan, mengeluh
mengeluarkan bercak darah di luar
haid sudah seminggu. Riwayat
pemakaian KB suntik 3 bulan baru 1
bulan. Berdasarkan pemeriksaan fisik
didapatkan bahwa TTV dalam batas
normal yaitu TD: 112/70 mmHg, N:
80x/m, RR: 22x/m dan suhu: 36,3°C.
Nadi 60-120x/m, hasil pengeluaran
pervaginam terdapat bercak darah
sedikit berwarna merah segar.

Dari  pengkajian  ditegakkan
diagnosis kebidanan spotting, maka
dilakukan penatalaksanaan
diantaranya: memberitahu keadaan
umum ibu, hasil pemeriksaan TTV dan
pemeriksaan fisikk, memberitahu ibu
bahwa bercak darah yang dialami
adalah spotting yang merupakan
efek samping dari kontrasepsi suntik 3
bulan, umumnya tidak mengganggu
kesehatan.

Hasil yang didapatkan dari
asuhan pada Ny. N adalah telah
dilakukan pemberian edukasi terkait
efek samping KB suntik dan terjadinya
penerimaan yang baik pada Ny. N
untuk tetap melanjutkan
penggunaan KB suntk bahwa

seseorang yang menggunakan KB
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Suntik 3 bulan ackan mengalami
spotting pada tahun pertama

Hal ini sesuai dengan teori
penggunaan  sunfikan  progestin
sering menimbulkan gangguan haid
seperti siklus haid yang memendek
atau memanjang, perdarahan yang
banyak atau sedikit, perdarahan
yang tidak teratur atau perdarahan
bercak (spotting), dan tidak haid
sama sekali. Gangguan haid ini
biasanya bersifat sementara dan
sedikit sekali mengganggu
kesehatan. (Affandi, 2015). Teori
tersebut sejalan dengan penelitian
bahwa kejadian spotting berkaitan
erat dengan saat pemakaian alat
konfrasepsi suntik 3 bulan kurang dari
1 tahun atau sama dengan 1 fahun
dan semakin lama akseptor
menggunakan kontrasepsi suntik 3
bulan maka akan cenderung fidak
mengalomi  haid  sama  sekali
(Susanti, 2015).

Penelitian lain menemukan semakin

(amenorhoe)

lama akseptor menggunakan KB

suntik 3 bulan kejadian spotting

berkurang dan cenderung
mengalami  amenorrhea.  Dalam
penelitiannya lama penggunaan

sebagian besar lebih dari 12 bulan
dan responden  fersebut  tidak
mengalami spotting setelah melewati
12 bulan (Catur Setyorini, 2020).
Spoftting dimulai dari
disuntikkannya secara intframuskuler
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kemudian terjadi ketidakseimbangan
hormon-hormon di dalam tubuh yaitu
hormon estrogen dan progesterone,
Akibat dari ketidakseimbangan
hormon di dalam fubuh ferjadilah
pelebaran pembuluh vena kecil di
endometrium, yang menyebabkan
rapuhnya vena, sehingga terjadi
perdarahan lokal (Tagiyah.Y, Jama. F,
2020. Perdarahan lokal ini
bercak-

menyebabkan  keluarnya

bercak darah. Apabila efek
gestagen kurang, stabilitas stroma
berkurang, pada akhirnya terjadilah
perdarahan. Efek samping yang
timbul antara lain menstruasi yang
fidak teratur dan peningkatan berat
badan serta pemulihan kesuburan
telambat. Spofting dapat terjadi
pada 15-20% akseptor KB suntik yang
telah  menjalani  beberapa  kali
suntikan. Hal ini bukanlah masalah
yang serius dan biasanya tidak
memerlukan
(Tagiyah.Y, Jama. F, 2020).

Pada penelitian milik Tagiyah dkk

pengobatan.

(2020) mendapati 20,9% responden
yang menggunakan KB suntik 3 bulan
mengalami spotting. Dampak
Spotting akibat penggunaan KB
suntik 3 bulan di dipengaruhi oleh
hormon progesterone yang ada
dalam suntik 3 bulan terhadap
endometrium yang menyebabkan
sekretorik

sehingga dapat

menyebabkan spotting.
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SIMPULAN DAN SARAN
Telah dilokukan asuhan yang
dimulai dari pengkajion data subjektif

dan objektif, analisis data yaitu

penegakkan diagnosis dan
penatalaksanaan  dalam  bentuk
pemberian edukasi terkait efek

samping KB suntfik dan terjadinya
penerimaan yang baik pada Ny. N
untuk tetap melanjutkan kontrasepsi.

Diharapkan keluarga serta
klien bisa menggali  informasi
sebanyak banyaknya fterkait efek
samping penggunaan  kontrasepsi
dan bagi lahan praktik, edukatif, dan
birokrasi agar meningkatkan
penerapkan SOP tentang asuhan
berencana

kebidanan  keluarga

dengan spoftting.
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